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ABSTRACT

Bagasse is a type of solid waste that contains cellulose, hemicellulose, and lignin. 
The compound is difficult to decompose that causing bagasse is difficult to decompose 
naturally. Composting is one way to overcome the processing of bagasse using bacteria 
from Oil Palm Bunches (TKKS) which has the ability to decompose bagasse. This study 
aims to determine the ability of bacteria from TKKS in decomposing bagasse. The 
research method used is descriptive explorative by composting bagasse using 23 isolates 
of bacteria from screening of TKKS. The results showed that the final color of sample 
seen was brown, dark brown and dark brown. The final odor of sample is close to the 
smell of soil. The final texture of sample that looks is rather rough. C/N ratio at the end of 
composting (week 6) decreased from the C/N ratio of bagasse before composting that was 
160,40. Amount of decrease in the C/N ratio for each bacterial isolate are Streptomyces 
(112,96); Klebsiella (101,23); Agrobacterium (99,8); Cellulomonas (1) (98,48); 
Staphylococcus (1) (91,38); Actinomyces (2) (88,97); Clostridium (2) (85,66); 
Cellulomonas (2) (82,74); Staphylococcus (2) (82,18); Bacillus (3) (81,58); Bacillus (2) 
(71,87); Flavobacterium (69,2); Actinomyces (1) (59,86); Cytophaga (1) (31,97); 
Cytophaga (3) (26,66); Clostridium (1) (22,59); Micromonospora (18,84); Brucella (2) 
(16,3) dan Clostridium (3) (8,24). Based on the results of the study it can be concluded 
that 19 of 23 bacterial isolates from TKKS used were less able to decompose bagasse, 
this is because 19 bacterial isolates were able to decrease the C/N ratio at the end of 
composting but the value of C/N ratio produced did not show compost with good quality 
(<20). Bacterial isolates that had the highest ability to decrease C/N ratio were 
Streptomyces with a decrease is 112, 96 (70.4%) and the lowest was Clostridium (3) with 
a decrease is 8.24 (5.1%). Further research is needed with better preparation and 
rejuvenation of bacterial isolates that have the highest ability to decrease C/N ratio.
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PENDAHULUAN

Ampas tebu merupakan jenis 
limbah padat yang memiliki kandungan 
lignin (24,2%), selulosa (52,7%) dan 
hemiselulosa (17,5%) (Samsuri, dkk., 
2007:19). Ampas tebu merupakan sisa 
penggilingan batang tebu yang telah 
diambil cairannya untuk dijadikan minuman 
yang dikenal dengan nama es tebu. 
Berdasarkan wawancara langsung dengan 
Emi, Pedagang Kaki Lima Penjual Es Tebu 
di Kawasan Pasar Kota Jambi (2017), 
dalam 1 hari sekitar 15 batang tebu dapat 
menghasilkan sekitar 40 gelas es tebu serta 
1 karung ampas tebu. Kemudian ampas 
tersebut dibuang tanpa ada pengolahan 
lebih lanjut sehingga mencemari 
lingkungan. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan suatu cara untuk mengatasi 
ampas tebu, salah satunya adalah 
menjadikan ampas tebu sebagai bahan baku 
dalam proses pengomposan.

Pengomposan merupakan suatu 
proses biologis yang memanfaatkan 
mikroorganisme untuk mengubah material 
organik seperti kotoran ternak, sampah, 
daun, kertas, dan sisa makanan menjadi 
kompos (Djaja, 2008:8). Selulosa, 
hemiselulosa, dan lignin yang terdapat pada 
ampas tebu sulit terurai sehingga 
mengakibatkan ampas tebu sulit untuk 
didekomposisi secara alami. Oleh karena itu 
diperlukan mikroorganisme yang dapat 
digunakan untuk mendekomposisi 
kandungan kimiawi pada ampas tebu. Salah 
satu mikroorganisme yang dapat digunakan 
dalam proses pengomposan ampas tebu 
adalah bakteri yang memiliki kemampuan 
mendekomposisi bahan organik. Selain 
pada ampas tebu, kandungan selulosa, 
hemiselulosa dan lignin juga terdapat pada 
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS). 

Menurut Fauzi, dkk. (2012:196) 
TKKS memiliki kandungan selulosa (40%), 
hemiselulosa (24%), lignin (21%), dan abu 
(15%). Nugraha (2014:52) telah melakukan 
penelitian mengenai identifikasi bakteri 
pendegradasi pada TKKS di sebuah 
perusahaan, dan teridentifikasi 17 genus 

bakteri. Bakteri tersebut berperan dalam 
memanfaatkan kandungan kimiawi pada 
TKKS untuk diuraikan sebagai sumber 
nutrisinya.

Proses pengomposan sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah nilai perbandingan 
(nisbah/rasio) C/N. Hal ini disebabkan 
proses pengomposan tergantung dari 
aktivitas mikroorganisme yang 
membutuhkan karbon (C) sebagai sumber 
energi dan nitrogen (N) untuk pembentukan 
sel. Nilai C/N kompos (produk) yang 
semakin besar menunjukkan bahwa bahan 
organik belum terdekomposisi sempurna, 
sebaliknya nilai C/N kompos yang semakin 
rendah menunjukkan bahwa bahan organik 
sudah terdekomposisi dan hampir menjadi 
kompos (Ismayana, dkk., 2012:174). 
Masalah utama dalam pengomposan ampas 
tebu adalah rasio C/N yang tinggi yaitu 
>100, sedangkan rasio yang optimal untuk 
kompos berkisar antara 20 dan 30. Rasio 
C/N yang tinggi tersebut menyebabkan 
pengomposan berlangsung lama (Guntoro, 
dkk., 2003:113). Bakteri dari TKKS yang 
akan digunakan dalam proses pengomposan 
diharapkan mampu menurunkan rasio C/N 
ampas tebu yang tinggi.

Telah banyak penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
suatu mikroorganisme dalam proses 
pengomposan suatu bahan organik. Sartika 
(2016:66) menguji kemampuan inokulum 
bakteri pendegradasi melalui proses 
pengomposan TKKS yang memiliki rasio 
C/N <50. Akan tetapi, belum ada pengujian 
bakteri pendegradasi dalam proses 
pengomposan limbah organik yang 
memiliki rasio C/N yang tinggi seperti 
ampas tebu.

Mikrobiologi terapan adalah salah 
satu mata kuliah pilihan (penunjang tugas 
akhir) yang diajarkan dalam program studi 
pendidikan biologi. Mata kuliah ini 
mempelajari tentang penggunaan ilmu 
mikrobiologi dalam memecahkan masalah 
praktis pada bidang kedokteran, pertanian 
dan industri. Salah satu penunjang dalam 
mata kuliah mikrobiologi terapan adalah 
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pelaksanaan praktikum. Penelitian 
mengenai pengomposan limbah organik 
menggunakan bakteri ini dapat menjadi 
salah satu bahan pengayaan dalam 
praktikum mikrobiologi terapan, khususnya 
untuk mengatasi masalah pada bidang 
pertanian. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian untuk menguji kemampuan 
bakteri dengan judul “Uji Kemampuan 
Bakteri dari Tandan Kosong Kelapa 
Sawit (TKKS) pada Pengomposan 
Ampas Tebu sebagai Bahan Pengayaan 
Praktikum Mikrobiologi Terapan”.

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kemampuan bakteri dari 
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 
dalam mendekomposisi ampas tebu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif eksploratif dengan cara 
mengomposkan ampas tebu menggunakan 
23 isolat bakteri hasil skrining dari Tandan 
Kosong Kelapa Sawit (TKKS) yang 
berfungsi sebagai dekomposer dalam proses 
pengomposan ampas tebu. Penelitian 
dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu 
pengolahan ampas tebu, aktivasi bakteri, 
pembuatan inokulum dan pengomposan. 
Kemudian dilakukan pengamatan selama 6 
minggu pengomposan yang meliputi rasio 
C/N serta warna, bau, tekstur, suhu dan pH.

Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan warna, bau, tekstur, 
suhu dan pH untuk mengetahui 
karakteristik kematangan kompos. 
Kemudian dilakukan pengamatan rasio C/N 
pada awal dan akhir pengomposan, 
sehingga data yang diperoleh ada dua jenis, 
yaitu: data awal dan data akhir. Data pada 
awal penelitian dibandingkan dengan data 
pada akhir penelitian. Hasil perbandingan 
ini dijadikan acuan peneliti untuk 
mengetahui kemampuan isolat bakteri 
dalam menurunkan rasio C/N pada 
pengomposan limbah ampas tebu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Warna, Bau dan Tekstur 
Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa terjadi perubahan warna, bau dan 
tekstur pada setiap isolat bakteri hingga 
akhir proses pengomposan. Warna sampel 
pada awal pengomposan terlihat putih 
kekuningan kemudian berubah warna 
menjadi coklat, coklat tua dan coklat 
kehitaman pada akhir pengomposan. Bau 
sampel yang dihasilkan pada awal 
pengomposan seperti bau gula kemudian 
berubah mendekati bau tanah pada akhir 
pengomposan. Tekstur sampel awal terlihat 
kasar kemudian berubah menjadi agak 
kasar pada akhir pengomposan. Tekstur 
akhir yang agak kasar menunjukkan bahwa 
ampas tebu belum terdekomposisi dengan 
sempurna. Hal ini dikarenakan kandungan 
selulosa, hemiselulosa dan lignin yang 
terdapat pada ampas tebu sifatnya sangat 
keras sehingga sulit untuk dihancurkan.

Suhu dan pH
Selama proses pengomposan, suhu 

kompos tidak dapat mencapai fase 
termofilik (40-65C). Suhu kompos untuk 
setiap isolat bakteri selalu berada dalam 
kisaran suhu ruang yaitu 28-31C. Hal ini 
diduga karena pengomposan dilakukan 
dalam skala laboratorium yang 
menggunakan labu erlenmeyer sebagai 
tempat pengomposan, sehingga tumpukan 
bahan baku terlalu rendah dan membuat 
bahan lebih cepat kehilangan panas. Nilai 
pH pada minggu awal (ke-1) pengomposan 
berada dalam kondisi agak asam kemudian 
meningkat pada minggu akhir (ke-6) 
pengomposan. Nilai pH yang agak asam 
pada awal proses pengomposan disebabkan 
oleh aktivitas bakteri yang menghasilkan 
asam organik, sedangkan peningkatan nilai 
pH pada akhir proses pengomposan 
menunjukkan bahwa proses perombakan 
bahan organik menjadi asam organik tidak 
lagi menjadi proses yang dominan dan telah 
terjadi pembentukan senyawa ammonium 
yang menyebabkan nilai pH meningkat.
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Rasio C/N
Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan rasio C/N pada 
minggu akhir (minggu ke-6) pengomposan 
pada setiap isolat bakteri, kecuali pada 
Cellulomonas (3), Bacillus (1), Brucella (1) 
dan Cytophaga (2) yang mengalami 
peningkatan rasio C/N. Isolat bakteri yang 
memiliki kemampuan paling tinggi dalam 
menurunkan rasio C/N adalah Streptomyces 
dengan jumlah penurunan sebanyak 112,96, 
kemudian diikuti oleh Klebsiella (101,23); 
Agrobacterium (99,8); Cellulomonas (1) 
(98,48); Staphylococcus (1) (91,38); 
Actinomyces (2) (88,97); Clostridium (2) 
(85,66); Cellulomonas (2) (82,74); 
Staphylococcus (2) (82,18); Bacillus (3) 
(81,58); Bacillus (2) (71,87); 
Flavobacterium (69,2); Actinomyces (1) 
(59,86); Cytophaga (1) (31,97); Cytophaga 
(3) (26,66); Clostridium (1) (22,59); 
Micromonospora (18,84); Brucella (2) 
(16,3) dan Clostridium (3) (8,24). 

Penurunan rasio C/N yang terjadi 
pada isolat bakteri menunjukkan bahwa 
bakteri dari Tandan Kosong Kelapa Sawit 
(TKKS) yang digunakan dalam penelitian 
ini mampu mendekomposisi ampas tebu. 
Hal ini disebabkan karena komponen 
kimiawi yang ada pada limbah ampas tebu 
sama dengan komponen kimiawi yang ada 
pada TKKS yaitu selulosa, hemiselulosa 
dan lignin. Kemampuan isolat bakteri dari 
TKKS dalam mendekomposisi ampas tebu 
dapat dikaterogikan belum sempurna, hal 
ini disebabkan karena rasio C/N yang 
dihasilkan setiap isolat bakteri belum 
menunjukkan kualitas kompos yang baik 
dikarenakan tidak ada isolat bakteri yang 
menghasilkan rasio C/N <20.

PENUTUP

Kesimpulan  
19 dari 23 isolat bakteri dari 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) yang 
digunakan dalam pengomposan kurang 
mampu mendekomposisi ampas tebu, hal 
ini dikarenakan ke-19 isolat bakteri mampu 
menurunkan rasio C/N pada akhir 

pengomposan namun nilai rasio C/N yang 
dihasilkan tidak ada yang menunjukkan 
kompos dengan kualitas yang baik (<20). 
Isolat bakteri yang memiliki kemampuan 
paling tinggi dalam menurunkan rasio C/N 
adalah Streptomyces dengan jumlah 
penurunan sebanyak 112, 96 (70,4%) dan 
yang memiliki kemampuan paling rendah 
adalah Clostridium (3) dengan jumlah 
penurunan sebanyak 8,24 (5,1%).

Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

dengan preparasi yang lebih baik (bahan 
lebih banyak, ukuran bahan lebih kecil, 
wadah pengomposan lebih besar dan 
penambahan frekuensi analisis C/N) 
sehingga proses pengomposan berada 
dalam kondisi optimum dan dapat 
menghasilkan kompos dengan kualitas 
yang baik.

2. Perlu dilakukan peremajaan terhadap 
isolat bakteri yang memiliki kemampuan 
paling tinggi dalam menurunkan rasio 
C/N sehingga dapat menjadi stok kultur 
untuk pengendalian limbah organik 
lainnya.
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